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ABSTRAK

Setyowati, D. 2018. Kemampuan Berpikir Aljabaris Ditinjau dari Berpikir Kreatif
Peserta Didik Kelas VIII pada Pembelajaran Matematika dengan Model SSCS.
Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Iwan Junaedi, S.Si., M.Pd.
dan Pembimbing Pendamping Drs. Mashuri, M.Si.

Kata kunci: kemampuan berpikir aljabaris, berpikir kreatif, model SSCS,
pembelajaran matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) terhadap kemampuan berpikir aljabaris peserta didik
kelas V111 di SMPN 1 Ngawen dan mendeskripsikan kemampuan berpikir aljabaris
ditinjau dari berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran matematika dengan
model SSCS. Penelitian ini menggunakan mixed methods. Sugiyono (2013:404),
menyatakan bahwa metode penelitian kombinasi atau mixed methods adalah suatu
metode penelitian yang mengkombinasikan antara metode kuantitatif dan metode
kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian,
sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, reliabel, valid, dan obyektif.
Populasi penelitian ini adalah kelas VII1 SMPN 1 Ngawen, sampel penelitian kelas
VIII A, dan subjek pada penelitian ini adalah peserta didik dengan tingkat berpikir
kreatif tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokan tingkat berpikir kreatif tinggi,
sedang, dan rendah peserta didik berdasarkan Torrance Tests of Creative Thinking.
Sebagai studi kasus dipilih masing-masing 3 peserta didik dari tingkat berpikir
kreatif sebagai subjek penelitian secara purposive sampling.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, dokumentasi,
tes, dan wawancara. Wawancara dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir
aljabaris ditinjau dari berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran matematika
dengan model SSCS. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis proporsi
ketuntasan kemampuan berpikir aljabaris peserta didik, analisis rata-rata hasil tes
kemampuan berpikir aljabaris, reduksi data, penyajian data, dan simpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) pembelajaran matematika dengan model SSCS
efektif terhadap kemampuan berpikir aljabaris peserta didik kelas V1II, (2) peserta
didik dengan tingkat berpikir kreatif tinggi dan sedang pada pembelajaran dengan
model SSCS cenderung mampu membuat generalisasi, abstraksi, berpikir analitis,
berpikir dinamis, dan pemodelan pada kemampuan berpikir aljabris, sedangkan
peserta didik dengan tingkat berpikir kreatif rendah pada pembelajaran dengan
model SSCS cenderung mampu membuat generalisasi, abstraksi dan berpikir
analitis pada kemampuan berpikir aljabaris.

Penelitian ini ditemukan: (1) peserta didik dengan tingkat berpikir kreatif
rendah cenderung memperoleh hasil belajar yang rendah, karena itu disarankan agar
meningkatkan tingkat berpikir kreatif peserta didik dengan cara diskusi; (2) peserta
didik dengan tingkat berpikir kreatif rendah cenderung kurang mampu berpikir
dinamis dan membuat pemodelan, karena itu disarankan agar meningkatkan
kemampuan berpikir dinamis dan membuat pemodelan dengan cara menggunakan
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LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) sebagai media pada proses pembelajaran
matematika dengan model SSCS.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tuntutan suatu bangsa untuk meningkatkan kualitasnya di segala bidang,
baik dalam bidang ekonomi, sosial, politik, pendidikan maupun budaya, salah
satunya dsebabkan oleh era globalisasi. Suatu negara tidak dapat menghindari
globalisasi bahkan dituntut untuk bisa bertahan di dalamnya, termasuk negara
Indonesia. Menurut Azizy (2003:6), menyatakan bahwa kata kunci globalisasi
adalah kompetisi, sehingga Indonesia sebagai negara berkembang, membutuhkan
tenaga-tenaga kreatif yang mampu meningkatkan kualitas baik di bidang ekonomi,
pendidikan, sosial, politik, maupun budaya agar tidak tertinggal dengan bangsa lain.

Bertahan di era globalisasi merupakan suatu keharusan, salah satunya
adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan menjadi salah satu pilar utama
sebagaimana yang disebutkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan & Kebudayaan
nomor 65 tahun 2013 bahwa: “Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban
dunia”. Hal serupa juga dinyatakan oleh Saparahayuningsih (2010), menyatakan
bahwa pendidikan hendaknya mengembangkan kreativitas peserta didik agar kelak

dapat mengembangkan diri sesuai pada perkembangan zamannya. Munandar
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(dalam Wijaya, 2016), menyatakan bahwa pendidikan mempnyai peranan sangat
penting dan menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri individu,
terutama bagi pembangunan bangsa dan negara.

Matematika merupakan ilmu universal yang menjadi dasar perkembangan
teknologi modern, memiliki peran penting guna memajukan daya pikir manusia.
Perkembangan teknologi didasari ilmu matematika yang mencakup bidang aljabar,
teori bilangan, analisis, geometri, teori peluang, logika matematika, matematika
diskrit, dan lain-lain. Perkembangan teknologi memerlukan penguasaan
matematika di bidang yang telah disebutkan di atas, salah satunya penguasaan pada
bidang aljabar.

Sudah ada beberapa penelitian yang meneliti kemampuan berpikir
aljabaris peserta didik, seperti penelitian yang dilakukan oleh Blanton dan
Kaput(2011), menyatakan bahwa beberapa kategori bentuk pemahaman aljabar
antara lain generalisasi aritmatika, hubungan fungsional, sifat bilangan dan
operasinya, dan perlakuan bilangan secara aljabar. Selain itu bukti bahwa dalam
skala internasional, berpikir aljabaris menjadi perhatian dapat dilihat dari
dikeluarkannya Yearbook NCTM pada tahun 2000 berjudul Algebra and Algebraic
Thinking in School Mathematics di Amerika Serikat. Berpikir aljabaris berisi
tentang berpikir yang berkaitan dengan materi aljabar, di mana aljabar juga
merupakan salah satu materi dalam pelaksanaan Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) (Balitbang, 2011). Berdasarkan hasil
TIMSS pada tahun 2011 Kkategori kelas VIII, Indonesia menempati urutan ke-38

dari 42 negara dengan rerata skor 386 (rerata internasional 500). Hasil TIMSS tahun
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2007 kategori kelas VIII pada bidang aljabar, Indoneia memperoleh skor 399,
sedangkan pada tahun 2011, Indonesia memperoleh skor 392 dengan rerata
internasional 486. Pada tahun 2011 untuk bidang aljabar berdasarkan hasil TIMSS,
Indonesia termasuk tiga negara dengan skor terendah dari seluruh negara yang
mengikuti TIMMS.

Hodiyanto (2016), menyatakan bahwa pemahaman peserta didik dalam
belajar matematika sering diabaikan oleh guru maupun peserta didik, misalnya
pemahaman terhadap koefisien, variabel, dan simbol operasi dalam aljabar.
Pemahaman terhadap operasi aljabar ini merupakan satu di antara proses yang
penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Operasi bentuk
aljabar merupakan salah satu bagian dalam pembelajaran yang berkaitan tentang
materi aljabar diberikan secara berjenjang kepada peserta didik. Pada kelas VIII,
materi aljabar dapat dicermati salah satunya pada kompetensi dasar yang berbunyi
menganalisis fungsi linear (sebagai persamaan garis lurus) dan menginterpretasikan
grafiknya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual.

Sebelum menerapkan konsep aljabar perlu pemahaman yang baik
mengenai konsep aljabar. Memahami konsep aljabar perlu proses bertahap, sebab
dalam mempelajarinya ada tingkatan-tingkatan yang perlu diperhatikan. Semakin
tinggi jenjang maka pemahaman peserta didik tentang aljabar semakin kompleks.
Hal tersebut berakibat peserta didik harus lulus pada tahap sebelumnya, sebelum
benar-benar akan lanjut ke tahap yang lebih kompleks dalam mempelajari aljabar.
Materi yang diberikan pada pertemuan sebelumnya atau pada jenjang sebelumnya

menjadi prasyarat bagi peserta didik untuk dapat mempelajari materi selanjutnya.
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Apabila pada materi aljabar sebelumnya peserta didik masih mengalami kesulitan
maka akan mengalami kesulitan kembali pada materi aljabar yang akan diajarkan
pada tahap berikutnya. Sehingga dapat dikatakan mempelajari materi aljabar adalah
belajar yang berkesinambungan. Seperti yang disampaikan Agustina, Mulyono, &
Asikin (2016), menyatakan bahwa konsep matematika tersusun secara hirarkis,
terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep paling sederhana sampai pada
konsep paling kompleks.

Misalnya pada saat belajar fungsi, persamaan garis, persamaan dan
pertidaksamaan kuadrat, persamaan lingkaran, persamaan trigonometri, dan materi
lainnya yang membutuhkan operasi aljabar. Suhaedi (2013), menyatakan bahwa
aljabar merupakan materi yang penting untuk dikuasai oleh peserta didik, karena
penerapan aljabar sering Kkita temui penggunaannya dalam aktivitas kehidupan
sehari-hari. Katz (2007), menyatakn bahwa pengetahuan tentang aljabar sangat
relevan dnegan kehidupan sehari-hari. Istilah algebraic thinking atau berpikir
aljabaris muncul sebagai representasi dari aktivitas kemampuan dalam mempelajari
aljabar. Kieran (2004), menyatakan bahwa kemampuan berpikir aljabaris meliputi
kemampuan generasional yaitu kemampuan berpikir aljabaris yang meliputi
pembentukan ekspresi dan persamaan, transformasional yaitu kemampuan berpikir
aljabaris yang berkaitan dengan perubahan berbasis pada aturan, dan level-meta
global yaitu kemampuan berpikir aljabaris yang melibatkan aljabar sebagai suatu
alat dalam memecahkan persoalan aljabar maupun persoalan lain di luar aljabar.

Mesam (dalam Sujalmo, 2013), menyatakan bahwa untuk belajar aljabar,

peserta didik harus memiliki suatu pemahaman konseptual yang baik dan benar
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tentang simbol dan penggunaannya. Peserta didik akan mudah mempelajari aljabar
jika pemahaman peserta didik terhadap simbol-simbol tepat, namun beragamnya
simbol-simbol operasi aljabar yang digunakan seringkali menyulitkan peserta didik
dalam memahami bentuk aljabar. Sesuai dengan pendapat Radford (2001:1),
menyatakan bahwa aljabar adalah cabang matematika yang paling ditakuti oleh
peserta didik di sekolah. Manipulasi simbol-simbol ini dipandang sebagai suatu
prosedur atau hafalan. Proses berpikir aljabaris setiap peserta didik memiliki
tingkatan yang berbeda.

Mann (2006), menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif seseorang
mempengaruhi kemampuan matematis. Kattou (2012), menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif seseorang saling terkait dengan kemampuan matematis
diantaranya: kemampuan spasial, kemampuan kuantitatif (salah satunya
kemampuan berpikir aljabar), kemampuan kualitatif, kemampuan kausal,
kemampuan induksi atau deduksi. Berpikir kreatif peserta didik dalam
pembelajaran matematika sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan soal-soal yang
rumit dan bersifat non-routine. Rochmad(2013), menyatakan bahwa untuk
membangun karakter kreatif diperlukan karkter kritis seperti menemukan ide-ide.
Peserta didik diharapkan dapat mengemukakan ide-ide atau pemikiran atau gagasan
baru yang kreatif dalam menganalisis dan menyelesaikan soal atau masalah
(Kemdikbud, 2013). Kemampuan berpikir kreatif telah banyak dikembangkan
sebagai salah satu faktor keberhasilan pembelajaran matematika. Sharp (Briggs &
Davis, 2008), mengidentifikasi beberapa aspek berpikir kreatif, yaitu kebaruan,

produktivitas, dan dampak atau manfaat. Munandar (2012), menyatakan bahwa
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kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan yang mencerminkan aspek-
aspek kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan keaslian dalam berpikir
(originality), serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan,
memperkaya, atau memperinci) suatu gagasan (elaboration).

Silver (1997), menyatakan terdapat tiga komponen utama yang dinilai
dalam kemampuan berpikir kreatif, yaitu kefasihan (fluency), keluwesan
(flexibility), dan kebaruan (novelty). Siswono (2011) menyatakan lima tingkatan
kemampuan berpikir kreatif dalam matematika yang didasarkan pada aspek
kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty). Kemampuan
berpikir kreatif perlu didorong melalui pembelajaran matematika. Menurut
Siswono (2011), dalam berpikir kreatif seseorang akan melalui tahapan mensintesis
ide-ide, membangun ide-ide, merencanakan penerapan ide-ide, dan menerapkan ide
tersebut sehingga menghasilkan produk yang baru. Produk yang dimaksud yaitu
kreativitas. Salah satu cara meningkatkan kreativitas peserta didik dalam
pembelajaran matematika adalah memberikan latihan soal yang bersifat non-
routine, mendorong peserta didik untuk melakukan analisis mendalam terhadap
soal, serta tidak memberi patokan pada satu jawaban saja.

Setiap peserta didik memiliki kemampuan berpikir yang berbeda-beda.
Kemampuan berpikir yang dimiliki peserta didik hendaknya dikembangkan dalam
lingkup pembelajaran di sekolah. Kemampuan berpikir tersebut akan sulit
berkembang apabila tidak diiringi pemilihan pembelajaran yang tepat dengan tepat
oleh guru. Strategi pembelajaran berbasis masalah dengan model Search, Solve,

Create, dan Share (SSCS) dikembangkan wuntuk melatih kemampuan
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menyelesaikan masalah dan berpikir kreatif. Model ini mengacu pada 4 fase
penyelesaian masalah yaitu peserta didik menyelidiki dan mendefinisikan masalah
(search), peserta didik merencanakan dan melaksanakan pemecahan masalah
(solve), peserta didik memformulasikan hasil dan menyusun penyajian hasil
(create), dan peserta didik mengkomunikasikan penyelesaian yang diperoleh
(share).

Pembelajaran dengan model SSCS dapat meningkatkan interaksi dan
prestasi belajar (Pazzini, 1992), mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Pazzini, 1996), meningkatkan hasil belajar (Hariyadi & Syamsi, 2012),
meningkatkan penguasaan materi fisika (Azizahwati, 2008), dan kemampuan
penalaran matematis (Irwan, 2011). Warda, dkk (2017), mengatakan bahwa
pembelajaran matematika dengan model SSCS berstrategi KNWS efektif terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis dan percaya diri peserta didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis melakukan penelitian dengan
judul “ Kemampuan Berpikir Aljabaris Ditinjau dari Berpikir Kreatif Peserta Didik

Kelas VI1II pada Pembelajaran Matematika dengan Model SSCS .

1.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini mendiskripsikan kemampuan aljabaris peserta didik ditinjau
dari berpikir kreatif peserta didik dengan model SSCS. Dalam mengkaji penelitian
tentang kemampuan berpikir aljabaris peserta didik, fokus penelitian adalah
klasifikasi kemampuan berpikir aljabaris peserta didik yang meliputi generalisasi,

abstraksi, berpikir analitis, berpikir dinamis, dan pemodelan (Lwe, 2004). Selain itu
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fokus penelitian juga berkaitan dengan berpikir kreatif peserta didik berdasarkan

pada kerangka Torrance Tests of Creative Thinking.

1.3 Pembatasan Penelitian

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah subjek penelitian ini yaitu

peserta didik kelas VIII SMPN 1 Ngawen, Kabupaten Blora, Semarang.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah
yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Bagaimana keefektifan model pembelajaran SSCS terhadap kemampuan
berpikir aljabaris pada peserta didik kelas V111 di SMPN 1 Ngawen?
2) Bagaimana kemampuan berpikir aljabaris peserta didik kelas VI1II di SMPN 1
Ngawen ditinjau dari berpikir kreatif pada pembelajaran matematika dengan

model SSCS ?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Untuk menguji keefektifan model pembelajaran SSCS terhadap kemampuan

berpikir aljabaris pada peserta didik kelas VIl di SMPN 1 Ngawen.
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2) Untuk mendiskripsikan kemampuan berpikir aljabaris peserta didik kelas Vi1
di SMPN 1 Ngawen ditinjau dari berpikir kreatif pada pembelajaran

matematika dengan model SSCS.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
terkait kemampuan berpikir aljabaris ditinjau dari berpikir kreatif peserta didik
dengan model SSCS. Selain itu hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian
lanjutan untuk meningkatkan kemampuan berpikir aljabaris ditinjau dari berpikir
kreatif peserta didik, setelah mengetahui bagaimana kemampuan berpikir aljabaris
ditinjau dari berpikir kreatif, khususnya pada peserta didik SMP.
1.6.2 Manfaat Praktis
1.6.2.1 Bagi Peneliti
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk mengajar serta
mengembangkan pembelajaran selanjutnya.
1.6.2.2 Bagi Peserta didik
1) Mengetahui berpikir kreatif peserta didik.
2) Meningkatkan kemampuan berpikir aljabaris peserta didik dalam
pembelajaran matematika.
3) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan kemampuan

masing-masing.
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1.6.2.3 Bagi Pendidik
Sebagai bahan referensi tentang bagaimana identifikasi kemampuan
berpikir aljabaris ditinjau dari berpikir kreatif peserta didik dengan model SSCS.
1.6.2.4 Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik untuk
sekolah dalam rangka perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran

matematika.

1.7 Penegasan Istilah

Penegasan isitilah sangat penting agar tidak menimbulkan kesalahan
dalam mengartikan maksud yang ada dalam penelitian ini. Adapun penegasan
istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.7.1 Keefektifan Model Pembelajaran SSCS terhadap Kemampuan Berpikir
Aljabaris

Keefektifan model pembelajaran adalah pencapaian sasaran pembelajaran
melalui perumusan perencanaan pengajaran, pengorganisasian pembelajaran,
pelaksanaan  pembelajaran, dan pengevaluasian hasil proses belajar
mengajar(Sumirgo & Iskandar , 2003:27). Keefektifan model pembelajaran dalam
penelitian ini ditunjukan dengan beberapa indikator sebagai berikut.

1) Hasil belajar peserta didik pada aspek kemampuan berpikir pada pembelajaran
matematika dengan model SSCS di kelas eksperimen dapat memenuhi kriteria

ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar > 75% (Uno, 2011:29).
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2) Hasil belajar peserta didik terhadap kemampuan berpikir aljabaris pada
pembelajaran matematika dengan model SSCS di kelas eksperimen mencapai
ketuntasan klasikal lebih dari ketuntasan klasikal hasil belajar terhadap
kemampuan aljabaris pada pembelajaran matematika di kelas kontrol.

3) Rata-rata hasil belajar peserta didik terhadap kemampuan berpikir aljabaris
pada pembelajaran matematika dengan model SSCS di kelas eksperimen lebih
dari 70 (Yumiati, 2004).

4) Rata-rata hasil belajar peserta didik terhadap kemampuan berpikir aljabaris
pada pembelajaran matematika dengan model SSCS di kelas eksperimen lebih
dari rata-rata hasil belajar terhadap kemampuan berpikir aljabaris pada
pembelajaran matematika di kelas kontrol.

5) Aktivitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran matematika dengan
model SSCS mencapai kategori minimal baik.

6) Pengelolaan pembelajaran oleh guru pada pembelajaran matematika dengan
model SSCS mencapai kategori minimal baik.

1.7.2 Kemampuan Berpikir Aljabaris

Aljabar merupakan salah satu materi yang diberikan ketika mempelajari
matematika di sekolah. Menurut Berdnaz, Kieran & Lee sebagaimana dikutip oleh

Ulusoy (2013), menyatakan bahwa beberapa ahli yang mengatakan bahwa aljabar

sebagai cara mengekspresikan sesuatu yang bersifat umum dan berpola, studi

tentang manipulasi simbol dan menyelesaikan persamaan, studi tentang fungsi dan
transformasinya, cara menyelesaikan masalah yang dinyatakan dalam bentuk

matematika, dan pemodelan matematika.
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Indikator berpikir aljabaris secara umum dirumusakan oleh peneliti
berdasarkan pendapat Lew (2014), sebagai berikut: (1)generalisasi, (2)abstraksi,
(3)berpikir analitis, (4)berpikir dinamis, dan (5)pemodelan.
1.7.3 Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah kemampuan yang dapat dilihat pada peserta didik
untuk menciptakan kegunaan dan keaslian solusi pada situasi pemecahan masalah
(Camberlin & Moon dalam Palha, dkk, 2013). Indikator berpikir kreatif pada
penelitian ini adalah berdasarkan kerangka Torrance Tests of Creative Thinking
olen Torrance (1962) meliputi: (1)fluency, (2)flexibility,(3) originality, dan
(4)elaboration.
1.7.4 Model SSCS

Menurut Djumadi dan Santoso (2015), menyatakan bahwa model Search,
Solve, Create, and Share (SSCS) menghadapkan peserta didik pada permasalahan
sebagai dasar dalam pembelajaran dengan kata lain peserta didik belajar melalui
permasalahan yang diajukan oleh guru, melalui model tersebut peserta didik
diharapkan dapat menggali dan mengembangkan informasi dan berusaha aktif
untuk mencari semua informasi yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.

Menurut Pizzini et al (1992), mengungkapkan bahwa model pembelajaran
SSCS terdiri dari empat fase vyaitu fase search merupakan fase untuk
mengidentifikasi masalah, fase solve merupakan fase untuk merencanakan
penyelesaian masalah, fase create merupakan fase menuliskan pemecahan masalah
yang didapat, dan yang terakhir yaitu share merupakan fase mengkomunikasikan

penyelesaian masalah.
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1.8 Sistematika Skripsi

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian
awal, bagian isi, dan bagian akhir yang masing-masing diuraikan sebagai berikut.
1.8.1 Bagian Awal

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman cover, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, prakata, abstrak,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

1.8.2 Bagian lsi

Bagian isi skripsi merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari lima bab
yang akan diuraikan sebagai berikut.

Bab 1 Pendahuluan

Bagian ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bagian ini terdiri dari kajian teori dan hasil penelitian terdahulu yang
menjadi kerangka pikir penyelesaian masalah penelitian yang disajikan ke dalam
beberapa sub-bab.

Bab 3 Metode Penelitian

Bagian ini terdiri dari design penelitian, subjek (saampel dan populasi), dan
analisis data penelitian.

Bab 4 Hasil dan Pembahasan

Bagian ini terdiri dari hasil analisis data penelitian dan pembahasannya yang

disajikan dalam rangka menjawab permasalahan penelitian.
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Bab 5 Penutup
Bagian ini terdiri dari simpulan dan saran.
1.8.3 Bagian Akhir
Merupakan bagian yang terdiri daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang

digunakan dalam penelitian.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka dalam penelitian ini sebagai berikut.
2.1.1 Teori Belajar
2.1.1.1 Teori Belajar Jean Piaget
Rifa’i & Anni (2012: 170-171), menyatakan bahwa terdapat tiga prinsip
utama dalam pembelajaran menurut Piaget, yaitu sebagai berikut.
1) Belajar Aktif
Proses pembelajaran merupakan proses belajar yang aktif, karena
pengetahuan terbentuk dari dalam subjek belajar. Upaya membantu
perkembangan kognitif anak, perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang
memberikan kesempatan pada anak untuk belajar mandiri, seperti
melakukan percobaan, memanipulasi simbol, mengajukan pertanyaan,
berpendapat, menjawab, dan membandingkan penemuan sendiri dengan
penemuan temannya.
2) Belajar Lewat Interaksi Sosial
Belajar perlu suasana yang memungkinkan terjadi interaksi di antara subjek

belajar. Belajar bersama akan membantu perkembangan kognitif anak.

15



16
3) Belajar Melalui Pengalaman Sendiri
Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti pada saat anak memperoleh
pengalaman nyata melalui pengalaman sendiri.

Kontribusi teori Piaget terhadap model SSCS dalam penelitian ini yaitu
ketiga prinsip belajar Piaget mendukung fase-fase pada model SSCS dalam
pembelajaran. Prinsip belajar aktif mendukung fase search pada model SSCS,
karena pada fase ini diciptakan kondisi agar peserta didik berperan aktif dalam
pembelajaran sehingga peserta didik dapat memahami dan mengidentifikasi
masalah, membuat pertanyaan-pertanyaan, serta melakukan analisis terhadap
masalah yang diberikan guru. Prinsip belajar lewat interaksi sosial mendukung fase
solve, karena pada fase ini peserta didik secara berkelompok menentuan rencana
penyelesaian dari masalah yang diberikan guru. Prinsip belajar melalui pengalaman
sendiri mendukung fase create, karena pada fase ini peserta didik melaksanakan
rencana atau strategi atau rumus penyelesaian yang diperoleh pada fase solve.
Prinsip belajar lewat interaksi sosial dan belajar melalui pengalaman sendiri juga
mendukung fase share, karena pada fase ini peserta didik dituntut
mengomunikasikan penyelesaian yang ditemukan kepada teman-teman dan guru.
2.1.1.2 Teori Belajar Ausubel

Teori belajar Ausubel terkenal dengan teori belajar bemakna (meaningful
learning) dan pentingnya pengulangan sebelum belajar dimulai. Suherman et
al(2003:32), menyatakan bahwa pada belajar menerima peserta didik hanya hanya
menerima, kemudian peserta didik menghafalkan, tetapi pada belajar menemukan

konsep oleh peserta didik tidak menerima materi begitu saja. Hamdani (2010:23),
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mengemukakan bahwa proses belajar mengajar berpusat pada peserta didik untuk

membangun pembelajaran yang bermakna.

Menurut Ausubel sebagaimana dikutip dalam Hudojo (2005:84), belajar

dikatakan bermakna jika informasi yang akan dipelajari peserta didik disusun sesuai

dengan kognitif yang dimilikinya. Teori Ausubel sebagaimana dikutip oleh

Ariyanto (2012), sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Advance Organizer

Advance Organizer mengarahkan peserta didik ke materi yang akan
dipelajari dan mengingatkan peserta didik pada materi sebelumnya untuk
membantu menanamkan pemahaman baru.

Diferensiasi Progresif

Proses pembelajaran bermakna berlangsung perlu terjadi pengembangan
konsep dari khusus ke umum.

Belajar Superordinat

Belajar superordinat dapat terjadi apabila konsep-konsep yang telah
dipelajari sebelumnya dikenal sebagai unsur-unsur dari suatu konsep yang
lebih luas.

Penyesuaian Integratif (Rekonsiliasi Integratif)

Menurut Ausubel sebagaimana dikutip oleh Dahar (1988:148), selain urutan
menurut diferensiasi progresif yang harus diperhatikan dalam mengajar,
juga harus diperlihatkan konsep baru dihubungkan dengan konsep

superordinat.
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Kontribusi teori belajar Ausubel dengan penelitian ini adalah belajar
bermakna dan prinsip teori belajar Ausubel mendukung fase-fase dalam model
SSCS. Pada fase search, solve, dan create menekankan pentingnya menemukan dan
menerapkan idenya sendiri ketika menyelesaikan permasalahan. Pada fase tersebut
peserta didik dengan kelompoknya diberikan kesempatan untuk berpikir aljabaris
dalam menyelesaikan masalah dengan menerapkan konsep luas permukaan balok,
prisma, dan limas.
2.1.1.3 Teori Belajar Vygotsky

Rifai’i & Anni (2012:39), menyatakan bahwa teori belajar Vygotsky
mengandung pandangan bahwa pengetahuan dipengaruhi situasi dan bersifat
kolaboratif, artinya pengetahuan didistribusikan di antara orang dan lingkungan,
yang mencakup objek, alat, buku, dan komunitas tempat orang berinteraksi dengan
orang lain. Cahyono (2010), menyatakan bahwa ada dua konsep penting dalam teori
Vigotsky, yaitu Zone of Proximal Development (ZPD) dan scaffolding. Cahyono
(2010), juga menjelaskan bahwa scaffolding merupakan pemberian sejumlah
bantuan kepada peserta didik selama tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian
mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan untuk mengambil alih tanggung
jawab yang semakin besar setelah ia dapat melakukannya.

Kontribusi teori Vigotsky terhadap model SSCS dalam penelitian ini
adalah pemberian bantuan pada peserta didik mendukung fase-fase pada model
SSCS. Fase search dimulai dari guru memberikan masalah yang belum dipelajari

sebelumnya, kemudian membimbing peserta didik untuk memahami permasalahan.
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Secar berkelompok peserta didik mencari konsep yang diperlukan dalam
menyelesaikan masalah dan berhubungan dengan permasalahan.
2.1.2 Kemampuan Berpikir Aljabaris

Magiera, et al(2013), menyatakan bahwa berpikir aljabaris merupakan
jantung dari pembelajaran dan pengajaran di tingkat sekolah dasar dan sekolah
menengah. Bahkan Magiera, et al(2013), menyatakan bahwa menumbuhkan
berpikir aljabaris pada calon guru sangat penting yang merupakan tujuan program
dari pendidikan guru. Siew, et al(2014), mengungkapkan bahwa kemampuan
belajar aljabar didasari pada ide mengenai persaman yang dapat dimanipulasi oleh
tampilan beberapa operasi pada kedua sisi dari persamaan lain yang memiliki nilai
tetapi tertulis berbeda. Aljabar merupakan salah satu materi yang diberikan ketika
mempelajari matematika di sekolah. Sejak berada di bangku sekolah setiap peserta
didik telah menunjukkan kemampuan untuk menggeneralisasikan dan
mengabstraksikan kasus-kasus tertentu dan hal ini adalah bagian dari aljabar.
Rivera (2007), menyatakan bahwa:

... because the ability to generalize successfully is a critical aspect of
algebraic thinking and reasoning, this area of algebra research merits
more attention in the mathematics education community.

Kemampuan untuk menggeneralisasikan merupakan aspek yang penting
dari berpikir aljabaris dan penalaran, maka bagian dari penelitian aljabar ini
mendapat perhatian lebih dalam komunitas pendidikan matematika. Menurut
Berdnaz, Kieran & Lee sebagaimana dikutip oleh Ulusoy (2013), menyatakan
bahwa ada ahli yang menyatakan aljabar sebagai salah satu cara mengekspresikan

sesuatu yang bersifat umum dan berpola, studi tentang manipulasi simbol dan
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penyelesaian persamaan, studi tentang fungsi dan transformasinya, cara
menyelesaikan masalah, dan pemodelan untuk memperoleh penyelesaian masalah
berupa solusi. Saputro & Mampouw (2018), menyatakan bahwa perbedaan gender
mempengaruhi kemampuan berpikir aljabaris, peserta didik laki-laki lebih baik
daripada peserta didik perempuan. Badawi, dkk (2016), menyatakan bahwa peserta
didik smp kelas VIII sudah menampakan kemampuan dalam aktivitas berpikir
aljabaris seperti generasional, transformasional, dan level-metaglobal.

Definisi lain tentang kemampuan berpikir aljabaris juga diungkapkan oleh
Driscoll (1999), menyatakan kemampuan berpikir aljabaris sebagai kemampuan
untuk merepresentasikan bentuk kuantitatif sehingga hubungan antar variabel
menjadi jelas. Pada kemampuan berpikir aljabaris terdapat kemampuan berpikir
analitis sesuai dengan Ilma, dkk (2017), menyatakan bahwa kemampuan berpikir
analitis  peserta didik bergaya kognitif visualizer dan verbalizer dalam
menyelesaiakn masalah matematika tergolong baik namun terdapat beberapa
perbedaan pada prosesnya. Kriegler (2008), mengungkapkan bahwa kemampuan
berpikir aljabaris adalah mengorganisasikan dua komponen: mengembangkan alat
berpikir matematis dan pembelajaran yang menjadi dasar ide aljabar.

Kamol & Har (2010), menyatakan bahwa karakterisstik berpikir aljabaris
ada empat level yaitu prestructural (level 1), unistructural (level 2), multistructural
(level 3), dan relational (level 4). Sedangkan menurut Panasuk (2010),
mengungkapkan bahwa pemahaman proses dalam aljabar dikaitkan dengan
generalisasi aritmetika, di mana proses operasi dan aturan yang digunakan dalam

aljabar pada dasarnya merupakan kelanjutan dari aritmetika. Menurut Knuth, dkk
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(2005), menyatakan bahwa kemampuan berpikir aljabaris bergantung pada
pemahaman ide yang paling mendasar tentang ekuivalensi dan variabel.
Pengetahuan tentang ekuivalensi merupakan salah satu konsep yang mendasar
dalam aljabar (Johnson, 2009:12). Secara umum tanda sama dengan merupakan
simbol yang memegang peranan penting dalam ilmu matematika, khususnya pada
materi aljabar.

Siregar (2017), menyatakan bahwa berpikir aljabaris didalamnya terdapat
menggeneralisasikan fungsi, aktivitas fungsional pada aktivitas mengidentifikasi
pola, subjek laki-laki lebih spesifik menjelaskan besar kuantitas yang bertambah,
selanjutnya pada aktivitas menentukan hubungan satu-satu, subjek laki-laki tidak
langsung menjumlahkan bahan yang dibutuhkan untuk satu rangkaian tetapi
melalui proses perkalian, banyak rangkaian yang akan dibuat dengan masing-
masing bahan untuk satu rangkaian daripada subjek perempuan. Pratiwi & Kurniadi
(2018), menyatakan bahwa peserta didik sebagian besar mengalami miskonsepsi
dari makna tanda bilangan dan operasi bilangan, pembelajaran di kelas hendaknya
dapat mengakomodir kemampuan berpikir aljabaris peserta didik dengan baik
karena kemampuan berpikir aljabaris peserta didik sangat mereka perlukan untuk
memahami pembelajaran topik matematika yang lain. Yumiati (2004), mengatakan
bahwa terdapat korelasi positif antara asil belajar terhadap kemampuan berpikir
aljabaris peserta didik.

Meyer (2010), menyatakan bahwa rumusan berpikir aljabaris tidak hanya
aturan dasar memanipulasi simbol, sebab aturan dasar memanipulasi simbol

merupakan salah satu aspek daru rumusan berpikir aljabaris. Pada domain aljabar
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Knuth, dkk(2005), menyatakan bahwa salah satu persyaratan untuk menghasilkan
dan menafsirkan representasi struktural dari suatu persamaan adalah konsep
kesetaraan simetris dan transitif, yang biasa disebut ekuivalensi kiri-kanan dari
tanda sama dengan. Namun, berbagai literatur dan hasil studi menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik tidak memandang tanda sama dengan sebagai simbol
kesetaraan (yaitu, sebuah simbol yang menunjukkan hubungan antara dua
kuantitas), melainkan hanya memandangnya sebagai penanda suatu hasil atau
jawaban dari operasi aritmatika (Knuth, dkk, 2005). Sukmawati (2015),
menyatakan bahwa berpikir aljabaris dalam menyelesaikan masalah matematika
adalah aktivitas fisik maupun mental dengan melakukan generalisasi, abstraksi,
pemodelan, menemukan nilai yang tidak diketahui, justifikasi, atau komunikasi
matematis yang melibatkan aktivitas aljabar generasional atau transformasional
dalam menentukan penyelesaian masalah matematika dengan mengikuti langkah-
langkah memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana,
serta memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian.

Dalam penelitian ini, indikator kemampuan berpikir aljabaris yang
digunakan adalah indikator kemampuan berpikir aljbaris menurut Lew (2014),
sebagai berikut.

1) Generalisasi
Generalisasi merupakan suatu proses menemukan pola atau bentuk. Pola
atau bentuk tersebut dapat berupa fungsi linear sederhana yang telah
diperoleh dari hasil pengamatan dan mengidentifikasi masalah.

2) Abstraksi
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Abstraksi adalah proses mengekstraksi objek dan hubungan matematika
berdasarkan  generalisasi.  Abstraksi  dapat dijabarkan  dalam
menggambarkan suatu objek atau bangun ruang dan menunjukkan ukuran-
ukurannya.

3) Berpikir analitis
Berpikir analitis adalah proses berpikir yang berkaitan dengan proses yang
digunakan untuk menemukan nilai yang tidak diketahui misalnya saja
menyelesaikan suatu persamaan. Berpikir analitis dapat dilakukan dengan
proses trial and error.

4) Berpikir dinamis
Berpikir dinamis adalah berpikir yang berkaitan dengan memanupulasi yang
dinamis dari suatu objek matematika dapat dikembangkan dengan deduksi
hipotesis dan strategi trial and error dan mengendalikan tindakan untuk
setiap perubahan variabel. Salah satu contoh berpikir dinamis adalah peserta
didik mampu memanipulasi simbol dalam menyelesaikan suatu persamaan
dengan mensubtitusikan setiap variabel yang dibutuhkan.

5) Pemodelan
Pemodelan adalah proses mempresentasikan situasi yang kompleks
menggunakan ekspresi matematika untuk selanjutnya dilakukan investigasi
dengan model dan menyimpulkan. Pemodelan melibatkan lebih dari dua
komponen yang dipresentasikan dari yang kompleks menjadi lebih
sederhana.

2.1.3 Berpikir Kreatif
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Leikin (2013), menyatakan bahwa melihat dari kreativitas setiap orang
sebagi karakteristik yang dapat berkembang di sekolah secara wajib dengan
perbedaan antara kreativitas relatif dan absolut. Menurut Anwar, dkk(2012),
menyatakan bahwa kreativitas berarti memiliki kekuatan atau kualitas untuk
mengekspresikan diri dengan cara sendiri. Kreativitas juga dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk menemukan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan
ataupun ide maupun karya nyata, baik dalam karya baru maupun kombinasi dengan
hal-hal yang sudah ada, yang semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah
ada sebelumnya (Santoso, 2012). Mursidik, dkk (2015), menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kreatif peserta didik untuk kategori tinggi pada aspek berpikir
lancar sangat baik karena peserta didik pada kategori tinggi mampu memunculkan
lebih dari satu ide dalam menyelesaikan masalah matematika open-ended. Torrance
(Leikin & Pantazy, 2013), mendefinisikan kreativitas yaitu:

... a process of becoming sensitive to problems, deficiencies, gaps in
knowledge, missing elements, disharmonies, and so on; identifying the
difficulty; searching for solutions, making guesses, or formulating
hypotheses about the deficiencies: testing and retesting these hypotheses
and possibly modifying and retesting them; and finally communicating
the results.

Pehkonen (dalam Siswono, 2011), menyatakan bahwa berpikir kreatif
matematis atau bisa disebut sebagai berpikir kreatif dipandang sebagai kombinasi
dari berpikir logis dan divergen yang didasarkan pada intuisi namun masih dalam
kesadaran. Siswono (2008), menyatakan bahwa poses berpikir kreatif peserta didik
dalam memecahkan masalah dan mengajukan masalah matematis yang mengikuti

tahapan berpikir yang terdiri atas tahap mensintesis ide-ide, membangun suatu ide,

kemudian merencanakan ide tersebut, menunjukkan ciri-ciri yang berbeda untuk
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tiap tingkatakan kemampuan dan menunjukkan perkembangan pola sesuai
tingkatnya. Dwijanto (dalam Lestari, 2014), menyatakan bahwa berpikir kreatif
matematis merupakan kemampuan memberikan berbagai macam jawaban
berdasarkan informasi yang diberikan dalam menyelesaikan masalah matematika.

Menurut Mahmudi (2010), mengungkapkan bahwa pembahasan
kreativitas dalam matematika lebih ditekankan pada prosesnya, sehingga istilah
kreativitas dalam matematika dipandang memiliki pengertian yang sama dengan
berpikir kreatif matematis. Budiman sebagaimana dikutip Atikasari(2015),
menyatakan bahwa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
perlu adanya pendekatan pembelajaran maupun model pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik melakukan observasi dan eksplorasi agar dapat
membangun pengetahuannya sendiri. Buzan, sebagaimana dikutip oleh Nuriadin &
Perbowo (2013), menyatakan bahwa pengertian dari creative intelligence atau
kecerdasan kreatif adalah kemampuan untuk memunculan ide-ide baru,
menyelesaikan masalah dengan cara yang khas, dan untuk lebih meningkatkan
imajinasi, perilaku dan produktivitas.

Creative intelligence melibatkan beberapa faktor antara lain:

1) keterampilan seseorang dalam menggunakan serta mengembangkan otak
Kiri atau otak kanan mereka sehingga keduanya bisa saling bekerja sama
dalam mengatasi suatu permasalahan;

2) mind mapping ;

3) kelancaran dan kecepatan mengeluarkan gagasan atau ide baru;

4) fleksibilitas;



26
5) orisinalitas;
6) pengembangan gagasan sebagai dasar untuk memperluas, merancang, dan
biasanya akan menguraikan pemikiran yang asli secara terperinci.

Katton, dkk (2012) menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan bagian
dari kemampuan matematis yang dimiliki seseorang. Mengidentifikasi dan
mengenali kemampuan peserta didik berpikir kreatif dapat dilakukan dengan
mengembangkan tugas atau tes berpikir kreatif. Krathwohl (dalam Fardah, 2012),
menyatakan bahwa berpikir kreatif terdapat tiga elemen di dalamnya yaitu
menggeneralisasikan, merencanakan, dan menghasilkan. Cara yang dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif adalah dengan
menggunakan soal terbuka dan pendekatan problem posing (Mahmudi, 2010). Soal
terbuka yaitu soal yang memiliki beragam solusi atau strategi penyelesaian.
Torrance (Leikin & Pantazy, 2013), menyatakan bahwa mendesain sebuah tes
berpikir kreatif yang memerlukan kemampuan lisan dan penggambaran yang dapat
dieveluasi dengan fluency (banyaknya respon yang tepat), flexibility (banyaknya
variasi dari respon), originality, and elaboration (kedetilan respon).

Munandar (2012), menyatakan bahwa beberapa ciri dari kreativitas, yaitu
fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Ciri-ciri fluency diantaranya: (1)
mengungkapkan berbagai ide atau gagasan, berbagai jawaban, berbagai
penyelesaian masalah; (2) memberikan banyak cara atau langkah pengerjaan atau
saran untuk melakukan berbagai hal;(3)memikirkan lebih dari satu jawaban atau
multiple answer pada persoalaan yang sama. Ciri-ciri flexibility diantaranya: (1)

memenukan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat
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suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda;(2) menemukan banyak
alternatif cara atau langkah atau arah yang berbeda-beda pada permasalahan yang
sama; (3) mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. Ciri-ciri
originality diantaranya: (1) mampu mencetuskan ungkapan atau pemikiran atau
gagasan atau ide yang baru dan unik; (2) memikirkan cara yang tidak lazim untuk
mengungkapkan diri; (3) mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim
dari bagian-bagian atau unsur-unsur. Ciri-ciri elaboration diantarnya: (1) mampu
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau ide atau produk; (2)
menambah atau memperinci detil-detil dari suatu objek, gagasan, atau situasi
sehingga menjadi lebih menarik.

Torrance (1962), mengunggkapkan bahwa mengukur tingkat kemampuan
berpikir kreatif seseorang dapat diberikan tes berupa verbal tasks dan nonverbal
tasks. Palah, Maulana, & Aeni (2017), menyatakan bahwa kemampuan berpikir
kreatif peserta didik dapat di tingkatkan melalui pemberian soal terbuka. Rudyanto
(2018), menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara karakter rasa ingin
tahu dan ketrampiran mengkomunikasikan terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Fardah (2012), menyatakan bahwa berpikir kreatif merupakan
ketrampilan penting bagi setiap orang, tidak hanya pada saat belajar di sekolah,
tetapi juga ketika menghadapi dunia kerja. Dilla, Hidayat, dan Rohaeti (2018),
menyatakan bahwa terdapat pengaruh perbedaan gender dan resiliensi dalam
perncapaian kemampuan berpikir kreatif matematis. Sedangkan menurut Silver
(1997), menyatakan bahwa menilai kemampuan berpikir kreatif menggunakan

acuan yang meliputi fluency, flexibility, dan novelty.
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Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kreatif Menurut Silver

Aspek Indikator
Fluency Peserta didik dapat menemukan banyak ide yang berbeda untuk
memberikan jawaban yang benar

Flexibility Peserta didik dapat mencetuskan berbagai macam ide dengan
pendekatan yang berbeda

Novelty Peserta didik dapat memberikan jawaban yang tidak lazim atau
memberikan satu cara menyelesaikan masalah dengan cara yang
benar-benar baru dan tidak biasa dilakukan peserta didik pada
tingkat pengetahuannya

Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan dalam berpikir kreatif
adalah indikator berpikir kreatif menurut Torrance Tests of Creative Thinking oleh
Torrance (1962). Indikator berpikir kreatif menurut Torrance (1962) sebagai
berikut.

1) Fluency
Fluency dapat dilihat dari kemampuan untuk memberikan beberapa ide atau
jawaban matematis yang relevan untuk menyelesaikan tugas.

2) Flexibility
Flexibility merujuk pada kemampuan menjawab masalah matematika dengan
variasi dan dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda.

3) Originality
Originality adalah kemampuan mencetuskan ide, gagasan, dan solusi yang tidak
lazim.

4) Elaboration

Elaboration adalah kemampuan menjelaskan sesuatu dengan terperinci.
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2.1.4 Keefektifan Model Pembelajaran SSCS

Sadiman (dalam Trianto, 2009:20), menyatakan bahwa keefektifan
pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Menurut Soemosasito (dalam Trianto, 2009:20), menyatakan bahwa
pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi beberapa syarat yaitu: (1)
presentasi waktu belajar peserta didik yang tinggi dicurahkan terhadap KBM, (2)
rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi, (3) ketepatan antara kandungan
materi dengan kemampuan belajar peserta didik, (4) mengembangkan suasana
belajar yang akrab dan positif.

Strategi pembelajaran berbasis masalah dengan model Search, Solve,
Create, dan Share (SSCS) dikembangkan untuk melatih kemampuan
menyelesaikan masalah. Model SSCS dikembangkan oleh Pazzini dan Shepardson
pada tahun 1987. Model pembelajaran SSCS merupakan suatu model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, karena peserta didik memegang peran di setiap
tahapnya (Azizahwati, 2008). Rahmawati, Junaedi, dan Kurniasih (2013),
menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan
menerapkan model SSCS lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
peserta didik dengan menerapkan model ekspositori. Model SSCS dikatakan
mampu meningkatkan kemampuan bertanya peserta didik, interaksi antar peserta
didik, dan rasa tanggung jawab peserta didik terhadap cara belajaranya sendiri
(Deli, 2015). Sebagaimana menurut Pizzini yang dikutip oleh Djumadi & Santoso

(2015), mengatakan bahwa model pembelajaran SSCS memiliki keunggulan atau
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kelebihan dalam upaya merangsang peserta didik untuk menggunakan
kemampuannya dalam mengolah data yang di peroleh berupa fakta dari hasil proses
belajarnya, sehinga peserta didik dapat dengan mudah melatih kemampuan berpikir
seperti halnya kemampuan berpikir aljabaris dan berpikir kreatif dalam bidang
matematika. Model ini mengacu pada empat fase penyelesaian masalah yaitu fase
search, solve, create, dan share.

Fase search menyangkut ide-ide lain yang mempermudah dan
mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui serta
mengembangkan pertanyaan yang dapat diselidiki (researchable question). Selain
proses identifikasi dan mengembangkan pertanyaan dan masalah selama fase
search, peserta didik juga mengidentifikasi karakteristik untuk menetapkan
permasalahan dan menyatakan pertanyaan dalam format pertanyaan yang dapat
diselidiki. Fase search membantu peserta didik untuk menghubungkan konsep-
konsep yang terkandung dalam permasalahan ke dalam konsep-konsep sains yang
relevan. Kemudian masalah diidentifikasi dan diterapkan oleh peserta didik yang
berdasarkan skema konseptual peserta didik (Pizzini: 1996).

Peserta didik merencanakan dan melaksanakan pemecahan masalah pada
fase solve. Fase solve berpusat pada permasalahan spesifik yang ditetapkan pada
fase search dan mengharuskan peserta didik untuk menghasilkan dan menerapkan
rencana mereka untuk memperoleh suatu jawaban. Selama fase solve, peserta didik
mengorganisasikan kembali konsep-konsep yang diperoleh pada fase search

menjadi konsep-konsep yang berada dalam “high order” yang mengidentifikasi
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cara untuk menyelesaikan permasalahan dan jawaban yang diinginkan. Hal ini juga
dijelaskan Pizzini dalam Handayani (2012) bahwa:

... SSCS involves students in exploring new situations, considering
intriguing questions, and solving realistics problems. Using the SSCS
problem solving model, students become actively involved in the
aplication of content, concepts, and higher order thinking skills. The
SSCS model establishes a context for the development and use of higher
order thinking skills and results in the conditions necessary for the
transfer of thinking skills from one subject area to another.

Penerapan konsep-konsep sains dalam fase solve memberikan
kebermaknaan terhadap konsep sewaktu peserta didik memperoleh pengalaman
untuk menghubungkan antara konsep yang termuat dalam permasalahan yang
diselesaikan, dari konsep yang diterapkan dalam permasalahan, yang semuanya
dihubungkan ke skema konseptual peserta didik.

Peserta didik memformulasikan hasil dan menyusun penyajian hasil
(create). Fase create mengharuskan peserta didik untuk menghasilkan suatu produk
terkait dengan permasalahan, membandingkan data dengan masalah, melakukan
generalisasi, jika perlu diperlukan memodifikasi. Peserta didik menggunakan
keterampilan seperti mereduksi data menjadi suatu penjelasan tingkat paling
sederhana. Fase create menyebabkan peserta didik untuk mengevaluasi proses
berfikir mereka. Hasil dari fase create adalah pengembangan suatu produk inovatif
yang mengkomunikasikan hasil fase search ke fase solve ke peserta didik lain.
Peserta didik mengkomunikasikan penyelesaian yang diperoleh (share). Prinsip
dasar fase share adalah untuk melibatkan peserta didik dalam mengkomunikasikan

jawaban terhadap permasalahan atau jawaban pertanyaan. Produk yang dihasilkan

menjadi fokus dari fase share.
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Fase share tidak hanya sebatas mengkomunikasikan ke peserta didik
lainnya. Peserta didik juga menyampaikan buah pikirannya melalui komunikasi dan
interaksi, menerima dan memproses umpan balik, yang tercermin pada jawaban
permasalahan dan jawaban pertanyaan, menghasilkan kembali pertanyaan untuk
diselidiki pada kegiatan lainnya. Bermunculannya pertanyaan tadi bila yang
diterima menciptakan pertanyaan baru atau bila kesalahan dalam perencanaan hasil
untuk mengidentifikasi keterampilan problem solving yang diperlukan. Pengajaran
SSCS dapat meningkatkan interaksi dan prestasi belajar (Pazzini, 1992),
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Pazzini, 1988),
meningkatkan hasil belajar (Hariyadi & Syamsi, 2012 ), meningkatkan penguasaan
materi fisika (Azizahwati, 2008), dan kemampuan penalaran matematis menurut
Irwan (2011).

Rehanah, Mulyani, & Saputro (2016), menyatakan bahwa model
pembelajaran SSCS mempengaruhi kemampuan matematis terhadap prestasi
kognitif peserta didik, tetapi tidak ada mempengaruhi terhadap prestasi afektif dan
psikomotor. Satriawan (2017), menyatakan bahwa model SSCS efektif untuk
meningkatkan prestasi dan motivasi belajar peserta didik. Sarjono, Ashadi, dan
Saputro (2017), menyatakan bahwa terdapat interaksi antara model pembelajaran
berbasis masalah SSCS dengan kemampuan matematika terhadap prestasi belajar
matematika. Wibowo, Cari, & Sarwanto (2016), menyatakan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran SSCS dengan motivasi belajar terhadap prestasi
belajar peserta didik. Model SSCS juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik (Hatari, dkk, 20116). Widiana (2016), mengatakan bahwa ada
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pengaruh positif pembelajaran dengan model SSCS dan pemecahan masalah Polya
terhadap hasil belajar.

Dalam penelitian ini model pembelajaran SSCS yang digunakan sesuai
dengan model pembelajaran SSCS yang dikemukakan oleh Pizzini yang secara
rinci dijelaskan kegiatan peserta didik pada fase search, solve, create, dan share
pada Tabel 2.2 sebagai berikut.

Tabel 2.2 Sintaks Model SSCS

Fase Kegiatan yang dilakukan
Search 1. Mengidentifikasi masalah berupa apa yang diketahui, apa
yang tidak diketahui, dan apa yang ditanyakan.

2. Melakukan observasi dan investigasi, membuat pertanyaan-
pertanyaan, menganalisis informasi yang ada sehingga
diperoleh ide.

Solve 1. Menghasilkan dan melaksanakan rencana untuk mencari ide.

2. Mengembangkan pemikiran kritis dan ketrampilan kreatif
seperti kemampuan memilih hipotesis yang berupa dugaan

jawaban
3. Memilih metode, mengumpulkan data dan menganalisis.
Create 1. Menciptakan produk yang berupa solusi masalah berdasarkan

dugaan yang berupa solusi masalah berdasarkan dugaan yang
telah dipilih pada fase sebelumnya.

2. Menggambarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh
dengan kreativitas masing masing peserta didik

Share 1. Mengomunikasikan atas solusi masalah yang diperoleh dan

dapat dibantu menggunakan media.

2. Mengartikulasikan pemikiran mereka, menerima umpan
balik, dan mengevaluasi solusi.

(Pizzini et al., 1988)
Pembelajaran dengan model SSCS, peserta didik tidak hanya berpatokan
pada pengetahuan yang sudah ada, melainkan lebih mengutamakan proses dalam
memperoleh pengetahuan baru. Peranan guru dalam model pembelajaran SSCS

adalah memfasilitasi pengalaman untuk menambah pengetahuan peserta didik.
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Dengan demikian akan meningkatkan motivasi belajar peserta didik yang pada

akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar matematika peserta didik.

2.1.5 Materi
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi Bangun Ruang
Sisi Datar yaitu luas permukaan balok, prisma, dan limas yang dapat dilihat pada

lampiran 9.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian peneliti lain yang
relevan dan dijadikan titik tolak peneliti untuk melakukan pengulangan, revisi,
modifikasi, dan sebagainya. Penelitian yang relevan dan selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “Kemampuan Berpikir Aljabaris Ditinjau
dari Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas VIII pada Pembelajaran Matematika
dengan Model Search, Solve, Create, and Share” adalah penelitian yang dilakukan
oleh:

1) Penelitian Dougherty et al (2015), penelitian Dogherty ini berisi tentang
kemampuan berpikir aljabar dapat ditingkatkan dengan memberikan suatu
masalah yang disajikan dengan tipe-tipe pertanyaan yang berbeda, pertanyaan-
pertanyaan yang ditujukan merujuk pada pertanyaan yang mengolah tingkat
berpikir kreatif peserta didik dalam menjawabnya. Hasil dari penelitian itu

adalah kemampuan berpikir aljabar peserta didik dapat ditingkatkan dengan
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menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang mendasari berpikir kreatif peserta
didik.

2) Penelitian Mann (2006) menyatakan bahwa kreativitas merupakan inti dari
matematika yang dapat mempengaruhi kemampuan-kemampuan yang lain

salah satunya kemampuan berpikir aljabaris.

2.3 Kerangka berpikir

Matematika merupakan disiplin ilmu, mempunyai peran penting dalam
perkembangan teknologi modern dan meningkatkan daya pikir manusia. Melalui
pembelajaran matematika, peserta didik diharapkan memiliki kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan memiliki karakter mandiri, jujur,
bertanggung jawab, disiplin, serta kerja sama. Salah satu kemampuan yang harus
dimiliki peserta didik adalah berpikir kreaif. Berpikir kreatif merupakan salah satu
dari kemampuan berpikir tingkat tinggi dibidang matematika. Pengembangan
kemampuan berpikir kreatif dan cara mengukurnya menjadi salah satu fokus
pembelajaran matematika. Selain berpikir kreatif, berpikir aljabaris juga merupakan
kemampuan berpikir yang perlu dimiliki oleh peserta didik.

Berpikir aljabaris dan berpikir kreatif juga telah menjadi perhatian dari
banyak ahli dan peneliti bidang pendidikan matematika di negara-negara maju.
Salah satu cara mengukur kemampuan berpikir aljabaris dan berpikir kreatif adalah
dengan memberikan tes tertulis. Melalui hasil tes tertulis ini akan dianalisis

bagaimana pola berpikir peserta didik dalam mengerjakan soal-soal tersebut.



36

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi validasi, pemberian Torrance
Tests of Creative Thinking, pemberian tes tertulis, analisis tes tertulis, wawancara,
dan analisis hasil wawancara. Validasi pada penelitian ini meliputi validasi silbaus,
RPP, instrumen tes kemampuan berpikir aljabaris, dan pedoman wawancara. Pada
penelitian ini terdapat validator yang akan memvalidasi, validator terdiri dari dosen
dan guru mata pelajaran matematika.

Peserta didik diberikan Torrance Tests of Creative Thinking untuk
mengukur tingkat berpikir kreatif peserta didik yang dibedakan menjadi tingkat
berpikir kreatif tinggi, sedang, dan rendah. Hasil pengklasifikasian tersebut akan
digunakan sebagai penentuan subjek penelitian. Pada tes tertulis yang diberikan
kepada peserta didik, tes kemampuan berpikir aljabaris meliputi soal-soal untuk
mengukur kemampuan berikir aljabaris peserta didik. Setelah itu dilakukan analisis
hasil tes kemampuan berpikir aljabaris peserta didik berdasarkan tingkat berpikir
kreatif. Untuk menambah pemahaman peneliti, maka selanjutnya dilakukan studi
kasus wawancara terhadap 9 peserta didik yang mewakili tiga tingkatan
kemampuan berpikir aljabaris di setiap tingkatan kemampuan berpikir kreatif.
Analisis data wawancara yang dilakukan meliputi kegiatan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Reduksi data dilakukan dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan
fokus penelitian. Penyajian data meliputi pengklarifikasian dan identifikasi data,
menuliskan kumpulan data yang terorganisir dan terkategori sehingga dapat ditarik
kesimpulan. Penarikan kesimpulan yaitu membuat kesimpulan berdasarkan data

yang telah dikumpulkan untuk menjawab permasalahan dari penelitian yang
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dilakukan. Analisis kemampuan berpikir ini merupakan langkah awal untuk
mengetahui bagaimana kemampuan berpikir aljabaris dan berpikir kreatif peserta
didik. Setelah diketahui bagaimana kemampuan berpikir aljabaris peserta didik
ditinjau dari berpikir kreatif dapat digunakan sebagai acuan untuk upaya-upaya
meningkatkan kemampuan berpikir aljabaris peserta didik ditinjau dari berpikir
kreatif pada pembelajaran matematika dengan model SSCS. Kerangka berpikir

yang telah dikemukakan di atas disajikan pada gambar berikut.



Kemampuan berpikir aljabaris

peserta didik tergolong rendah.
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Sala satunya disebabkan oleh perbedaan berpikir

kreatif peserta didik.

v

Diperlukan adanya model pembelajaran yang dapat memacu

peserta didik mendorong kemampuan berpikir aljabarisnya.

Model Pembelajaran Seacrh, Solve, Create, and Share (SSCS)
dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir aljabaris

peserta didik.

Terdiskripsinya kemampuan berpikir aljabaris ditinjau
dari tingkat berpikir kreatif peserta didik pada
pembelajaran matematika dengan model Search, Solve,

Create, and Share (SSCS)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil simpulan
sebagai berikut.

1) Model pembelajaran SSCS efektif terhadap kemampuan berpikir aljabaris
peserta didik ditunjukkan dengan (1) proporsi ketuntasan hasil tes
kemampuan berpikir aljabaris peserta didik pada pembelajaran matematika
dengan model SSCS di kelas eksperimen dapat memenuhi Kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar > 75%; (2) proporsi ketuntasan
hasil tes kemampuan berpikir aljabaris peserta didik pada pembelajaran
matematika dengan model SSCS di kelas eksperimen lebih dari proporsi
ketuntasan hasil tes kemampuan aljabaris pada pembelajaran matematika di
kelas kontrol; (3) rata-rata hasil tes kemampuan berpikir aljabaris peserta
didik pada pembelajaran matematika dengan model SSCS di kelas
eksperimen lebih dari 70; (4) rata-rata hasil tes kemampuan berpikir
aljabaris pada pembelajaran matematika dengan model SSCS di kelas
eksperimen lebih dari rata-rata hasil tes kemampuan berpikir aljabaris pada
pembelajaran matematika di kelas kontrol; (5) aktivitas peserta didik pada

pembelajaran matematika dengan model SSCS termasuk kategori sangat
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baik; (6) aktivitas guru pada pembelajaran matematika dengan model SSCS,
termasuk kategori baik.

Peserta didik dengan tingat berpikir kreatif tinggi dan peserta didik dengan
tingkat berpikir kreatif sedang pada pembelajaran matematika dengan
model SSCS cenderung mampu membuat generalisasi, membuat abstraksi,
berpikir analitis, berpikir dinamis, dan membuat pemodelan. Sedangkan
peserta didik dengan tingkat berpikir kreatif rendah pada pembelajaran
matematika dengan model SSCS cenderung mampu membuat generalisasi,
membuat abstraksi, dan berpikir analitis. Namun peserta didik dengan
tingkat berpikir kreatif rendah cenderung belum mampu berpikir dinamis

dan membuat pemodelan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat

direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut.

1)

2)

Dari penelitian ini, ditemukan peserta didik dengan tingkat berpikir kreatif
rendah cenderung memperoleh hasil belajar yang rendah. Karena itu
disarankan agar meningkatkan tingkat berpikir kreatif peserta didik dengan
cara diskusi.

Dari penelitian ini, ditemukan peserta didik dengan tingkat berpikir kreatif
rendah cenderung kurang mampu berpikir dinamis dan membuat
pemodelan. Karena itu disarankan agar meningkatkan kemampuan berpikir

dinamis dan membuat pemodelan dengan cara menggunakan LKPD
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(Lembar Kerja Peserta Didik) sebagai media pada proses pembelajaran

matematika dengan model SSCS.
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